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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi sekarang telah menyebar ke sektor 

pembayaran, bahkan telah menyesuaikan dengan gaya hidup masyarakat yang 

cenderung lebih menginginkan semuanya cepat, instan dan efisien hingga muncul 

berbagai macam metode pembayaran yang memudahkan penggunanya. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi manfaat, 

persepsi kemudahan, sikap terhaadap penggunaan, persepsi risiko dan 

kepercayaan terhadap minat menggunakan QRIS sebagai teknologi pembayaran 

bagi generasi milenial muslim di Kabupaten Bantul. Penelitian ini menggunakan 

TAM sebagai model dasar. Populasi dalam penelitian ini adalah mereka yang 

belum pernah menggunakan QRIS untuk melakukan transaksi pembayaran. 

Pengumpulan responden menggunakan kuisioner dengan google form yang 

disebar kepada 200 responden. Teknik analisis yang dipakai adalah Structural 

Equation Model dan Partial Least Square (SEM PLS) dengan menggunakan 

Smart PLS versi 3 sebagai alat bantu analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

persepsi manfaat. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap terhadap penggunaan. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap sikap terhadap penggunaan. Sikap terhadap penggunaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunakan. Kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan. Sedangkan 

persepsi risiko berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat 

menggunakan QRIS. 

  

Kata Kunci: Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), TAM, SEM-

PLS, Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Sikap Terhadap 

Penggunaan, Kepercayaan, Persepsi Risiko, Minat Menggunakan.  
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ABSTRACT 

The development of information technology has now spread to the 

payment sector and has even adapted to the lifestyle of people who tend to want 

everything quickly, instantly, and efficiently so various payment methods appear 

that make it easier for users. The purpose of this study was to determine the 

relationship between perceived benefits, perceived convenience, attitudes towards 

use, perceptions, and beliefs about the intention to use QRIS as a payment 

technology for the Muslim millennial generation in Bantul Regency. This study 

uses TAM as the basic model. The population in this study is those who have 

never used QRIS to make payment transactions. Collecting respondents using a 

questionnaire with a Google form which was distributed to 200 respondents. The 

analysis technique used is the Structural Equation Model and Partial Least 

Square (SEM-PLS) using Smart PLS version 3 as an analytical tool. The results of 

this study indicate that perceived ease of use has a positive and significant effect 

on perceived usefulness. Perceived usefulness has a positive and significant effect 

on attitudes toward using. Perceived ease of use has a positive and significant 

effect on attitudes toward using. Attitude towards using has a positive and 

significant effect on the intention to use. Trust has a positive and significant effect 

on the intention to use. Meanwhile, perceived risk are negative and not significant 

toward intention to using QRIS. 

 

Keywords: Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), TAM, SEM-PLS, 

Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitudes toward UsING, Trust, 

Perceived Risk, Intention to Use. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini dunia sudah memasuki era revolusi industri keempat atau revolusi 

industri 4.0. Revolusi industri generasi keempat bisa ditandai dengan adanya ikut 

campur dari suatu sistem cerdas artificial intelligence dan otomatisasi dalam 

industri. Hal ini dibuktikan dengan perkembangan teknologi di Indonesia yang 

saat ini berkembang dengan pesat, terutama dibidang financial technology 

(fintech). Salah satu perkembangan teknologi di Indonesia yang paling tinggi dari 

financial technology (fintech) yaitu mengenai mobile payment. 

Penggunaan mobile payment tidak terlepas dari penggunaan smartphone 

dan internet. Menurut studi yang berjudul “Digital 2022: Indonesia” jumlah 

pengguna internet di Indonesia lebih dari 204,7 juta sedangkan total populasi yaitu 

277,7 juta jiwa. Menariknya, jumlah smartphone yang terhubung mencapai 370,1 

juta unit, atau hampir dua kali lipatnya dari jumlah pengguna internet. Hal itu 

berarti orang Indonesia hampir rata-rata memiliki lebih dari satu unit smartphone 

(Hootsuite, 2022). Hal itu sangat mendukung dengan perkembangan penggunaan 

mobile payment di Indonesia. Pay by QR merupakan salah satu metode 

pembayaran yang termasuk dalam mobile payment. 

Pay by QR merupakan metode pembayaran transaksi menggunakan QR 

Code. Quick Response (QR) Code adalah kode batang (barcode) yang memiliki 

algoritma yang bisa dipindai menggunakan kamera smartphone. Fungsi QR Code 

sebagai alat pembayaran yaitu fitur QR Code yang dapat menghubungkan 

pemakainya ke penyedia pemrosesan transaksi dengan cara memindai QR Code 
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menggunakan kamera ponsel yang sudah ditautkan ke akun penggunanya. 

(Surekha et al., 2015).  Di Indonesia sendiri hingga tahun 2022 sudah banyak 

perusahaan baik bank maupun nonbank yang menerbitkan QR Code sebagai alat 

pembayaran. Adapun manfaat dari sistem pembayaran ini diantaranya efisien dan 

efektif terkait layanan transaksi non tunai disektor ritel khususnya mikro, 

percepatan berbagai inisiatif program keuangan dan non tunai, serta mendorong 

kolaborasi disistem pembayaran. Hal ini yang membuat Bank Indonesia 

mengeluarkan QRIS (Quick Response Indonesian Standard). 

Menurut Bank Indonesia, QRIS (Quick Response Indonesian Standard) 

merupakan penyatuan dari bermacam jenis QR dari berbagai Penyelenggara Jasa 

Sistem Pembayaran (PJSP) yang menerbitkan QR code. Dengan kata lain QRIS 

merupakan standarisasi pembayaran dengan metode QR Code yang diterbitkan 

oleh Bank Indonesia. QRIS ini berfungsi supaya satu QR Code dapat digunakan 

walaupun menggunakan jenis layanan transaksi pembayaran yang tidak sama 

(Bank Indonesia, 2019). Adapun menurut Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia 

(ASPI), QRIS merupakan standar QR Code transaksi pembayaran Indonesia yang 

diterbitkan oleh Bank Indonesia dan bekerjasama dengan ASPI (Asosiasi Sistem 

Pembayaran Indonesia, 2021).  

Dilansir dari website ASPI 1, sampai saat ini sudah terdaftar sebanyak 82 

PJSP yang telah mendapatkan persetujuan QRIS oleh Bank Indonesia. Jumlah 

pengguna QRIS selalu meningkat setiap tahunnya, dilansir dari website 

bisnis.com dijelaskan bahwa sampai bulan September tahun 2022 sebanyak 21 

 
1 https://www.aspi-indonesia.or.id/standar-dan-layanan/qris/  diakses pada tanggal 1 Desember 

2022 pada pukul 13.35 WIB 
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juta merchant masuk dalam sistem QRIS. QRIS sebagai salah satu standarisasi 

sistem pembayaran digital mempunyai potensi untuk berkembang lebih pesat lagi 

kedepannya. Didukung dengan jumlah pengguna smartphone dan internet yang 

tinggi juga dapat meningkatkan potensi penggunaan QRIS bagi masyarakat 

Indonesia. Dan juga jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar yaitu sebanyak 

275 juta jiwa dan mayoritas muslim yaitu sebanyak 237 juta jiwa atau sebesar 

86% dari jumlah penduduk di Indonesia. Serta terdapat 69 juta jiwa dari generasi 

milenial yang akan meningkatkan potensi penggunaan QRIS. 

Generasi milenial saat ini menempati urutan pertama dan kedua di antara 

sebagian besar populasi dunia di banyak negara, termasuk Indonesia. Generasi 

milenial adalah generasi yang menghabiskan waktu di lingkungan digital. 

Teknologi informasi memiliki dampak signifikan terhadap cara hidup serta cara 

kerja generasi milenial. Generasi yang disebut juga sebagai generasi Y ini adalah 

generasi yang paling sering menggunakan internet. Generasi milenial yaitu 

mereka yang lahir diantara tahun 1980 hingga tahun 2000  (Bennett, Maton, & 

Kervin, 2008; Wesner & Miller, 2008) dalam (Wiridjati & Roesman, 2018). 

Adapun di Kabupaten Bantul sendiri, generasi milenial cukup banyak 

jumlahnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Yogyakarta tahun 2022, jumlah generasi milenial yaitu yang 

berumur 20 sampai  40 tahun sekitar 275.174 jiwa sedangkan jumlah penduduk 

muslim di Bantul sebanyak 917.442 jiwa dari jumlah keseluruhan penduduk 

Kabupaten Bantul pada tahun 2022 yang sebanyak 955.807 jiwa. (Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Yogyakarta, 2018). Jika dipersentasekan 
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yaitu sebesar 28,79% penduduk Kabupaten Bantul merupakan generasi Y atau 

generasi milenial dan 95,98% penduduk Kabupaten Bantul beragama Islam.  

Berdasarkan persentase tersebut menjadikan Kabupaten Bantul menjadi 

yang paling besar dalam hal generasi milenial dan penduduk muslim 

dibandingkan dengan kabupaten lainnya di Provinsi D.I. Yogyakarta. Generasi ini 

seharusnya sudah melek akan teknologi terutama dalam sektor pembayaran, 

sehingga metode pembayaran dengan menggunakan QRIS ini bisa menjadi tren di 

kalangan generasi milenial di Bantul.  Di Kabupaten Bantul sendiri sudah 

mempunyai program digitalisasi pembayaran yang bekerjasama dengan Bank 

Indonesia. Oleh karena itu, Kabupaten Bantul mempunyai potensi yang sangat 

baik terkait pembayaran digital2. 

Meskipun standarisasi QRIS menawarkan banyak manfaat untuk 

penggunanya, tidak semua orang memiliki minat untuk menggunakan QRIS 

sebagai alat pembayaran. Manfaat dalam penggunaan teknologi tersebut harus 

sesuai dengan kebutuhan dalam penerapannya, banyak faktor yang memengaruhi 

dalam penerimaan teknologi. Terdapat banyak teori yang bisa dipakai untuk 

mengukur minat menggunakan suatu teknologi, seperti TRA (Theory of Reasoned 

Action), TPB (Theory of Planned Behavior), serta TAM (Technology Acceptance 

Model). Pada penelitian ini, untuk mengetahui minat masyarakat muslim di 

Kabupaten Bantul dalam menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran, 

menggunakan pendekatan Technology Acceptence Model (TAM). Di dalam teori 

 
2 https://bantulkab.go.id/berita/detail/4382/pjs--bupati-bantul---program-digitalisasi-daerah-bukan-

sekedar-trend-dan-bukan-sekedar-ikut---ikutan.html diakses pada tanggal 3 Oktober 2022 pada 

pukul 09.20 WIB 
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Technology Acceptence Model atau yang selanjutnya disebut dengan TAM ini 

terdapat dua faktor yang menentukan behavioral intension to use antara lain 

persepsi manfaat (perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) dan sikap terhadap penggunaan (attitude toward using).  

Penggunaan teori TAM sebagai teori dasar dalam penelitian ini 

dikarenakan teori TAM ini memiliki beberapa kelebihan. Seperti yang dijelaskan 

oleh Jogiyanto (2007) bahwa kelebihan dari TAM diantaranya, TAM merupakan 

model yang cocok untuk mengukur sikap dan minat seseorang terhadap 

penggunaan suatu teknologi. Kelebihan yang paling penting yaitu model TAM ini 

merupakan model yang persimoni, maksudnya yaitu walaupun model TAM ini 

sederhana, tetapi valid. Selain itu, kelebihan dari model ini yaitu TAM dibangun 

dari teori dasar yang kuat, dan telah diuji dengan banyak penelitian yang hasilnya 

sebagian besar mendukung model TAM ini. Dengan pertimbangan beberapa 

kelebihan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan TAM sebagai teori 

dasar ini sangat cocok untuk mengetahui minat dalam menggunakan QRIS. 

Selain kelebihan yang dimiliki TAM tersebut, TAM juga memiliki 

beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu TAM hanya memberikan hasil atau 

informasi yang umum saja mengenai minat dan perilaku pengguna teknologi. 

TAM hanya membahas mengapa seseorang berminat menggunakan teknologi 

berdasarkan faktor manfaat dan mudah dalam penggunaan. Namun, TAM ini 

belum memberikan penjelasan serta informasi mengenai mengapa pengguna 

teknologi memiliki pandangan seperti itu. Oleh karena itu, untuk mengatasi 
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kekurangan dari TAM tersebut, perlu menambahkan variabel eksternal untuk 

menjelaskan hal tersebut (Jogiyanto, 2007).  

Terdapat banyak faktor yang bisa memengaruhi minat seseorang untuk 

menggunakan suatu teknologi. Persepsi manfaat merupakan faktor yang paling 

penting dalam penggunaan suatu teknologi. Ketika suatu teknologi mempunyai 

manfaat bagi kehidupan sehari-hari, maka besar kemungkinan teknologi tersebut 

akan dipakai oleh masyarakat. Begitu juga dengan teknologi QRIS yang secara 

umum sangat membantu dan memberikan banyak manfaat dalam hal transaksi 

pembayaran, bukan tidak mungkin masyarakat akan memutuskan untuk 

menggunakannya. Persepsi kemudahan penggunaan juga merupakan salah satu 

faktor penting yang memengaruhi penggunaan teknologi. Masyarakat akan 

menggunakan suatu teknologi ketika mereka merasakan kemudahan saat 

menggunakan teknologi tersebut. Begitu pula dengan penggunaan QRIS, apabila 

dalam pengoperasiannya mudah maka masyarakat akan cenderung menggunakan 

QRIS untuk melakukan transaksi pembayaran. Selain kedua faktor, sikap terhadap 

penggunaan juga berpengaruh terhadap penggunaan teknologi.  Seseorang akan 

menggunakan teknologi ketika mereka menyukai teknologi tersebut, dalam hal ini 

yaitu QRIS. 

Perceived usefulness (persepsi manfaat) menurut Davis (1989) 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan 

sistem akan membuat kinerjanya meningkat. Dengan kata lain, sistem ini dapat 

menguntungkan penggunanya. Manfaat penggunaan teknologi informasi bisa 

dilihat dari keyakinan pemakai dalam memutuskan untuk menggunakan teknologi 
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informasi dengan harapan teknologi tersebut dapat memberikan kontribusi yang 

baik bagi penggunanya. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang memengaruhi minat yaitu faktor 

persepsi manfaat. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Rodiah & Melati 

(2020); Wong & Mo (2019); Rusfianto dkk. (2016); Pratama (2020); serta 

Ningsih (2020). 

Perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) dapat 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa penggunaan sistem 

adalah mudah atau dengan kata lain persepsi kemudahan penggunaan adalah 

tingkatan seseorang merasa bahwa teknologi itu mudah untuk dipahami (Davis, 

1989). Beberapa penelitian menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan. Diantaranya penelitian Rodiah 

& Melati (2020); Wong & Mo (2019); Rusfianto dkk. (2016); Basalamah (2022); 

serta Ningsih (2020). 

Attitude toward using didefinisikan sebagai sikap dalam menggunakan 

suatu sistem sebagai pengaruh ketika seseorang memanfaatkan teknologi dalam 

pekerjaannya, melalui penerimaan atau penolakan (Davis, 1989). Thompson dkk. 

(1991) dalam Nasution (2004) mengemukakan bahwa faktor attitude toward using 

ini merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku manusia. Sikap 

seseorang ini melibatkan aspek emosional, afektif dan perilaku. Dengan didukung 

oleh penelitian Wong & Mo (2019); serta Riza (2019) yang menyatakan bahwa 

menyatakan bahwa sikap terhadap penggunaan memiliki pengaruh terhadap minat 

menggunakan. 
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Selain ketiga variabel dari TAM tersebut, dalam penelitian ini juga 

ditambahkan dua variabel independen lainnya untuk memperkuat penelitian yaitu 

variabel kepercayaan (trust) dan persepsi risiko (perceived risk). Dengan 

memasukkan faktor kepercayaan (trust) dan persepsi risiko (perceived risk) maka 

akan memperluas teori TAM yang ada dan akan memberikan pemahaman yang 

lebih luas. Minat seseorang dalam menggunakan teknologi juga dipengaruhi oleh 

faktor kepercayaan. Konsep kepercayaan ini berarti keandalan penyedia teknologi 

dalam menjamin keamanan serta kerahasiaan instrumen yang digunakan 

pengguna untuk mendapatkan kepercayaan mereka. Apabila seseorang pengguna 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap layanan sistem pembayaran 

QRIS, maka mereka akan menggunakan QRIS tersebut untuk transaksi 

pembayaran. Faktor lain yang memungkinkan seseorang untuk menggunakan 

teknologi adalah adanya persepsi risiko. Risiko ini erat kaitannya dengan masalah 

keamanan dan proteksi pengguna dalam penggunaan teknologi, dalam hal ini 

yaitu QRIS. Risiko-risiko tersebut harus diminimalisir oleh pihak penyelenggara, 

karena dengan adanya persepsi masyarakat akan risiko yang ditimbulkan, maka 

akan memengaruhi penggunaan teknologi tersebut. Hal ini juga akan membuat 

masyarakat terhindar dari rasa khawatir ketika menggunakan QRIS untuk 

bertransaksi. 

Kepercayaan diartikan keyakinan untuk menerima ketidakpastian sebagai 

akibat dari penyerahan terhadap pihak lain karena secara otomatis diasumsikan 

bahwa keadaan ini termasuk bahaya dalam situasi di mana aspek ketidakpastian 

terjadi (Pavlou, 2003). Kepercayaan merupakan keyakinan dalam keandalan dan 
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integritas yang dimiliki seseorang dengan mitranya (Morgan & Hunt, 1994). Hal 

ini didukung oleh beberapa penelitian, diantaranya penelitian Priyono (2017); 

Wiradimaja & Rikumahu (2019); Ningsih (2020); dan Saputri (2020) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh terhadap minat 

menggunakan.  

Persepsi risiko yaitu suatu persepsi mengenai ketidakpastian dan 

konsekuensi-konsekuensi yang tidak diinginkan ketika melakukan suatu kegiatan 

tertentu. Seseorang pasti akan memikirkan terlebih dahulu risiko yang 

kemungkinan terjadi sebelum menggunakan suatu teknologi. (Pavlou, 2003). Ada 

dua jenis ketidakpastian yang dapat muncul saat menerapkan teknologi, yaitu 

ketidakpastian lingkungan dan ketidakpastian perilaku (Priyono, 2017). Hal ini 

didukung oleh beberapa penelitian, diantaranya penelitian Musyaffi & Kayati 

(2019); Priambodo & Prabawani (2016); dan Wong & Mo (2019) yang 

menyatakan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh terhadap minat 

menggunakan. Akan tetapi dalam penelitian Musyaffi & Kayati (2019) persepsi 

risiko tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan. 

Minat menggunakan atau intention to use didefinisikan oleh Davis (1989) 

sebagai tingkat seberapa kuat niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

tertentu. Minat perilaku yaitu motivasi untuk melakukan tindakan tertentu. Minat 

dalam hal ini dikonotasikan keinginan pengguna dalam menggunakan QRIS 

sebagai metode transaksi digital. Hal ini didukung oleh penelitian Wong & Mo 

(2019); Priyono (2017); serta Basalamah (2022). 
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya diantaranya perbedaan obyek penelitian, periode penelitian serta 

model penelitian yang digunakan. Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui 

minat generasi milenial di Kabupaten Bantul untuk menggunakan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai alat pembayaran. Pada penelitian ini, 

terdapat lima variabel yang memiliki peranan sebagai faktor yang memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan (intension to use), yaitu: 

persepsi manfaat (perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use), kepercayaan (trust), persepsi risiko (perceived risk) dan 

sikap terhadap penggunaan (attitude toward using). Berdasarkan latar belakang 

yang sudah diuraiankan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul, “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT 

MASYARAKAT MUSLIM MENGGUNAKAN QUICK RESPONSE CODE 

INDONESIAN STANDARD (QRIS) SEBAGAI ALAT PEMBAYARAN 

(STUDI KASUS PADA GENERASI MILENIAL DI KABUPATEN 

BANTUL)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap persepsi 

manfaat? 

2. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap sikap terhadap 

penggunaan? 
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3. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap sikap 

terhadap penggunaan? 

4. Apakah sikap terhadap penggunaan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan QRIS? 

5. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan QRIS? 

6. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat menggunakan QRIS? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

persepsi manfaat. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh persepsi manfaat terhadap sikap terhadap 

penggunaan. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

sikap terhadap penggunaan. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh sikap terhadap penggunaan terhadap minat 

menggunakan QRIS. 

5. Untuk menjelaskan pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan 

QRIS. 

6. Untuk menjelaskan pengaruh persepsi risiko terhadap minat 

menggunakan QRIS. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan implementasi dari apa yang telah peneliti 

pelajari dalam perkuliahan dengan cara pengembangan melalui kegiatan 

penelitian dan menambah wawasan bagi peneliti. 

2. Bagi Pengguna QRIS 

Diharapkan masyarakat mendukung gerakan less cash society dengan 

menggunakan QR Code pada kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Universitas 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang QR Code 

dan QRIS serta bisa dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan bisa digunakan 

sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya mengenai teknologi 

perbankan. 

E. Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab I dalam penelitian ini merupakan pendahuluan yang memuat latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II merupakan landasan teori dari penelitian, tinjauan pustaka, 

pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran dari penelitian ini. 
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3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III dari penelitian ini berisi mengenai metode penelitian yang 

digunakan. Bab III memuat jenis dan sifat, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, metode pengumpulan data, variabel penelitian dan 

metode yang digunakan untuk menguji hipotesis dari penelitian ini. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV dari penelitian ini berisi tentang deskripsi responden, hasil dan 

pembahasan dari uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya.  

5. BAB V PENUTUP 

Bab V merupakan penutup dari penelitian ini, bab ini berisi kesimpulan 

penelitian, saran untuk beberapa pihak dan implikasi penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini diperoleh setelah melakukan analisa 

statistik dan pengujian hipotesis mengenai faktor yang memengaruhi minat 

masyarakat muslim menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) sebagai alat pembayaran. Dimana variabel yang dianalisis yaitu variabel 

persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, sikap terhadap penggunaan, 

kepercayaan, persepsi risiko, serta minat menggunakan. Dengan teknik analisis 

SEM-PLS serta menggunakan aplikasi SmartPLS versi 3, interpretasi hasil uji 

statistik dan pembahasan mengenai teori dan hasil yang ditemukan serta 

penerimaan atau penolakan hipotesis penelitian. Maka peneliti menyimpulkan:  

1. Hubungan dari variabel persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

persepsi manfaat menggunakan QRIS yaitu berpengaruh positif dan 

signifikan. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa H1 dalam 

penelitian ini “diterima”. 

2. Hubungan dari variabel persepsi manfaat terhadap sikap terhadap 

penggunaan QRIS yaitu berpengaruh positif dan signifikan. Oleh karena 

itu, dapat diambil kesimpulan bahwa H2 dalam penelitian ini “diterima”. 

3. Hubungan dari variabel persepsi kemudahan penggunaan terhadap sikap 

terhadap penggunaan QRIS yaitu berpengaruh positif dan signifikan. Oleh 

karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa H3 dalam penelitian ini 

“diterima”. 
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4. Hubungan dari variabel sikap terhadap penggunaan terhadap minat 

menggunakan QRIS yaitu berpengaruh positif dan signifikan. Oleh karena 

itu, dapat diambil kesimpulan bahwa H4 dalam penelitian ini “diterima”. 

5. Hubungan dari variabel kepercayaan terhadap minat menggunakan QRIS 

yaitu berpengaruh positif dan signifikan. Oleh karena itu, dapat diambil 

kesimpulan bahwa H5 dalam penelitian ini “diterima”. 

6. Hubungan dari variabel persepsi risiko terhadap minat menggunakan 

QRIS yaitu berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Oleh karena itu, 

dapat diambil kesimpulan bahwa H6 dalam penelitian ini “ditolak”. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Suatu penelitian tentunya akan menghadapi tantangan serta hambatan, 

yang akan membuat penelitian itu memiliki keterbatasan. Berikut adalah beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yang ditemukan oleh peneliti.  

3. Pada penelitian ini memakai beberapa variabel yaitu persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi manfaat, sikap terhadap penggunaan, persepsi risiko, 

kepercayaan, serta minat menggunakan. Banyak peneliti telah 

menggunakan faktor-faktor tersebut, namun belum banyak referensi yang 

dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Akibatnya, peneliti 

masih sangat terbatas dalam memahami teori, dan pembahasan tentang 

pengaruh faktor belum mendalam. 

4. Keterbatasan peneliti dalam menyebarkan kuesioner penelitian dan dalam 

menjangkau responden menyebabkan sampel yang diteliti hanya dengan 
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jumlah yang belum maksimal. Sehingga terdapat kemungkinan terjadinya 

keterbatasan data pada saat pengolahan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini meliputi dari kesimpulan serta 

keterbatasan penelitian. Peneliti memiliki beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar model dan variabel dapat 

dikembangkan lebih lanjut. Kemudian faktor dapat lain seperti religiositas, 

norma subjektif atau variabel lain yang dapat mengukur perilaku 

seseorang berdasarkan pandangan sisi islamnya dapat ditambahkan agar 

hasil lebih maksimal. 

2. Diharapkan dapat menjangkau lebih banyak responden untuk 

memperbanyak sampel yang diteliti, untuk mendukung keakuratan hasil 

penelitian. 

3. Diharapkan penyelenggara QRIS yaitu Bank Indonesia untuk terus 

mengembangkan teknologinya sehingga mampu mengikuti perkembangan 

zaman. Faktanya di lapangan masyarakat cukup tertarik untuk bertransaksi 

menggunakan QRIS, namun karena kurangnya sosialisasi dan partisipasi 

secara langsung di lapangan sehingga hanya sedikit masyarakat yang 

benar-benar mengetahui cara menggunakan QRIS. 
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